CAN masuk k& dalami e,

150 qu:liha-‘liba menjerat kita dalam -
hiruk pikuk kehidupan modem.

mil nmk Karung, simbol ke~
i pwgusal‘ta dalam mengeruk
g. Karens d]huﬁld.ﬂ.l'l terakota iﬂﬂpﬂ-'

ha hum pemusaha dan § onckiianats
dalam Iurya ta‘almta Instalam. Han'a sem rupa

hulan beton di Jalan Utan- -
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STkl praduk .J.1pn
drung. brrrmw et

-bar'léunmheazm Tapi, ada
& | juza yane.dibiatkans :

Selain itu, ada simbol [ pu:rguman "ﬂgsl '

berupa bendzpipih bersudhahlimadi sekitar
gedung tinggi itu: Ceritanya, banyak sar-

- jana yang terserap ke sektor initapi hanya |
- untuk mengabdi pada kerakusan pengusa-

ha. Industn yang dﬂmxlkan pun hanya me-

rupakan hasil rangkaim,tpmdlikimpm Pa-

ra sarjana ini bertarung berjungkir balik
: memperebutkan Kue ekonomi yang ada di
lapisan‘bawah. Keng Siéa menggambar-

kannya dungan sékumpitan bentuk figur
dalam posisi kaki Lcr[g:ﬂkhang dengan ke-
pala I!erbena.m o

Keserakahan kemudian merambah ke.
kawasan rawa dan hutan bakau yang di-
sulap menjadi pusat perkantoran dan apar-
temen bertingkat. Kemudian, limbah in-
dustri mengalir ke laut sehingga ikan-ikan
di kawasan pantai menggelepar di bibir
pantai, Keng Sien menggambarkan sekuen
ini dengan puluhan ikan—dalam berbagai
ukuran—dari bahan terakota yang me-
munggungi kawasan pantai.

Tak cukup mengoyak-ngoyak kawasan
pantai, pengusaha menjamah kawasan
pinggir kota. Di sana ada perumahan me-
wah yang serba terafur dan seragam, Mesin
penggiling aspal berukuran mini—juga

.dari bahan terakota—menggelinding |
membuka jalan menuju kawasan pedesa- -

an. Niatnya; ingin menyeragamkan wajah
pedesaan yang dianggap terbelakang. Tapi,
nun di sana, ada rumah-rumah berukuran
kecil berbentuk rumah panggung dari
terakota, teronggok tak beraturan meng-
ikuti topografi tanah berupa lereng bukit
buatan yang menghijau. Di sudut desa ter-
dapat sebuah balai dengan dinding terbuka
sebagai ruang publik. Dan, itu dia, ada fum-
peng sesaji persembahan unuk pengawal

: desa yang tak kasatmata. Struk-
tur alamiah inilah yang diusik,
dihancurkan, dan diganti dalam
wakiu singkat menjadi- bangu-
nan kotak-kotak: kaku, teratur,
dan seragam.

Hasilnya: pembangunan yang
berjalan terlalu cepat sehingga
yang diperoleh hanya kulit pem-
bangunan, bukanintinya. Itulah
kesimpulan Keng Sien, sebagai-

+  mana juga kesimpulan para kri-
8 tikus model pembangunan Orde

| Baru yang sudah bangkrut. Un-
tuk itu, Keng Sien memiliki se-
buah "ruang altematif’. Pada
sudut lain Galeri Lonuar, ter-
hampar karya terakota dalam
ukuran yang lebih kecil lagi.
Ada yang berbentuk celengan
mainan anak-anak, pernik-
pernik hiasan, sendok dari ba-
han kayu, atau temali dari seral
tumbuhan, Menurut Keng Sien,
seharusnya manusia Indonesia
memulai dengan membuat hal-
hal yang kecil dan sederhana
karena kita tak bisa berlani se-
cepat orang Barat, " Peniti saja
kita impor dari Cina,” ujar alum-
nus Akademi Seni Rupa Leuven, Belgia.
Memang terkesan nyinyir. Meski agak
cerewel, karya Keng Sien memakai cara
bertlitur yang kreauf tentang bagaimana
a.hanmynnwnpeﬂa}cukanmgenym'igkaya

sumber daya alam ini secara bijak.
R, Fadlrl
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